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 Tabel 5.15 Rekapitulasi Sudut slewing 

 

 

  Untuk Perhitungan dari sudut slewing keseluruhn bisa di lihat di lampiran 
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Perhitungan waktu Pengangkatan 

Hoisting (Mekanisme Angkat ) 

Kecepatan (v )   =
்௜௡௚௚௜ ்௨௝௨௔௡ ஻௔௝௔ ( ௠௘௧௘௥ )

௪௔௞௧௨ ௛௢௜௦௜௧௜௡௚ ௕௘௥௔௡௚௞௔௧ ( ௠௘௡௜௧ )
  

= 
ଵଷ ௠( ௗ௜௟௔௡௧௔௜ ଷ)ାସ ௠ (௣௘௡௔௠௕௔௛௔௡ ௣௘௡௚௔௡௚௞௔௧௔௡)

ଷଵ,଺଻ଽ ௗ௘௧௜௞
  

= 18,95 m/menit 

Tinggi Tujuan ( H tj )     = 13 meter 

Tinggi asal       (H as )       = 0 meter 

Tinggi Penambahan (Ho) = 4 meter 

Jarak Horizontal (d)    = Htj – Has + Ho = 13 – 0 + 4 = 17 meter  

Waktu       = 
௝௔௥௔௞ ௛௢௥௜௭௢௡௧௔௟ ( ௗ )

௞௘௖௘௣௔௧௔௡ ( ௩ )
 

        = 
ଵ଻

ଵ଼,ଽହ ௠/௠௘௡௜௧
= 0,897 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

 

Slewing ( mekanisme putar ) 

Kecepatan Slewing ( v ) = 
ଶగ

்
 = ଶగ

ଵ଴଻.଻ଽ
= 1.668 rotasi permenit 

Waktu  = 
ௌ௨ௗ௨௧ ௌ௟௘௪௜௡௚ ( ௥௔ௗ )

௄௘௖௘௣௔௧௔௡ ௦௟௘௪௜௡௚ ( ௥௣௠ )
 = 

଴,଺଴ଷ

1,668
  = 0,36 menit  

 

Trolley ( mekanisme jalan trolley ) 

Kecepatan ( v ) = 
௣௔௡௝௔௡௚ ௃௜௕ ( ௠௘௧௘௥ )

௪௔௞௧௨ ௠௘௡௘௠௣௨௛ ௦௔௠௣௔௜ ௨௝௨௡௚(௠௘௡௜௧ )
  

= 
଺଴ 

଴,଺ସସ
 = 93,1 meter/menit 

Jarak trolley = jarak tc ke tujuan – jarak tc gudang = 22,761 meter  

Waktu  = Dh/Vh = jarak trolley : kecepatan trolley 

= 22,761 : 93.1 = 0,244 menit 

 

Landing ( mekanisme jalan turun ) 

Kecepatan (v )   =
ଵ଻ ௠

଴,ହ଻ଽ
  

= 29,36 m/menit 
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Jarak landing = 4 meter 

Waktu = Dv/Vv = jarak landing : kecepatan landing  

= 4 : 29,36  

= 0,136 menit 

Total waktu = hoisting + slewing + trolley + landing 

       = 0,897 + 0,36 + 0,224 + 0,136 = 1,617 menit 

 

Perhitungan Waktu Kembali 

Hoisting ( mekanisme angkat )  

Kecepatan ( v ) = 4 : 0.579 = 7,01 m/menit  

Jarak hoist = 4 m  

Waktu = Dv/Vv = jarak hoist : kecepatan hoist  

         = 4 : 7,01 = 0,5706 menit 

 

Slewing ( mekanisme putar )  

Kecepatan ( v ) = 1.668 rpm 

Sudut  =0.603 rad  

Waktu = Dr/Vr = sudut slewing : kecepatan slewing  

         = 0,603 : 1,668  

         = 0,36 menit 

 

Trolley ( mekanisme jalan trolley )  

Kecepatan ( v ) = 22,761 : 0,632 = 36 m/menit  

Jarak trolley = 22,761 m  

Waktu = Dh/Vh = jarak trolley : kecepatan trolley  

         =  22,761 : 36 = 0,632 menit 

 

Landing ( mekanisme jalan turun )  

Kecepatan ( v ) = 17 : 0,579 = 29,36 m/menit  

Tinggi Tujuan = 0 m  

Tinggi asal = 17 m  
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Tinggi penambahan = 17 m  

Jarak horizontal ( d ) = HTJ – HSB + H0 = 17 m 

Waktu = Dh/Vh = Jarak horizontal : kecepatan landing  

= 17 : 29,36  = 0,579 menit 

Total waktu = hoisting + slewing + trolley + landing 

        = 0,5706 + 0,36 + 0,632 + 0,579  

        = 2,1416 menit 

 

Waktu Bongkar Muat  

Waktu bongkar = 1,20  menit ( pengamatan di lapangan )  

Waktu muat = 2,00  menit ( pengamatan  di lapangan ) 

 

Perhitungan Waktu Siklus  

Waktu siklus = waktu muat+ waktu angkat +  waktu kembali + waktu bongkar 

          = 1,617 +2,1416 +1,2 + 2 = 6,95 menit 

 

Untuk hasil keseluruhna bisa dilihat di Tabel 5.16 dan 5.17 di bawah ini  
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Tabel 5. 16 Rekapitulasi Perhitungan Waktu Berangkat 

 

Untuk Tabel Perhitungan Yang Lengkap bisa dilihat di lampiran 
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Tabel 5.17 Rekapitulasi Perhitungan Waktu Pulang 

 

Untuk table perhitungan waktu pulang bisa dilihat di lampiran 
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5.4 Perhitungan Produktifitas 

5.4.1 Perhitungan Produktifitas Tower Crane 

Perhitungan waktu pelaksanaan tower crane dan materials hoist  tergantung pada:  

1. Volume material yang diangkat Material yang akan diangkat yaitu : Rangka Atap 

beruba Baja  WF  

2. Produksi per jam Produktifitas standar dari tower crane didasarkan pada apa yang 

dikerjakan persiklus waktu dan jumlah siklus dalam satu jam yang dimaksud 

satu siklus adalah urut – urutan pekerjaan yang dilakukan tower crane dan 

mobile crane dalam satu kegiatan produksi, yaitu :  

 

1. Muat  

2. Angkat  

3. Bongkar  

4. Kembali 

 

Perhitungan Produksi Dalam Satu Siklus  

Yang dimaksud dengan produksi dalam satu siklus disini adalah volume 

material yang akan diangkut tower crane untuk satu kali pengangkatan. Untuk 

mendapatkan produksi dalam satu siklus adalah dengan melakukan pengamatan 

dilapangan.  

Perhitungan Waktu Siklus 

Waktu siklus didapatkan dari pergerakan hoist, swelling, trolley, dan landing 

yang dihitung sesuai teori yang dijalaskan di kajian pustaka diantara lain sebagai 

berikut: 

 

Perhitungan Waktu Siklus  

Waktu siklus = waktu muat+ waktu angkat +  waktu kembali + waktu bongkar 

           = 1,617 +2,1416 +1,2 + 2 = 6,95 menit 
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Perhitungan Produktifitas Tower Crane Jika Digunakan Mengangkat Rangka Baja 

setiap 1 siklus 

Produksi setiap siklus  

= 1 baja 0,44 ton jika kapasitas Tower crane 6 ton  

= 6 ton : 0,44 ton  

= 13,63 buah rangka baja  

= 13 buah ( dibulat kan ) 

Efisiensi Baik     = 0,75 

Waktu skilus       = 6,95 menit 

 Produktifitas Per Jam 

 = kapasitas  x
଺଴

୵ୟ୩୲୳ ୱ୧୩୪୳ୱ
𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 

 = 6 ton x 
଺଴

଺,ଽହ
 𝑥 0,75 

= 38,84 Ton/Jam 

Daalm 1 siklus dapat mengangkat 13 rangka baja dengan berat total 5,72 ton, berat 

ini tidak penuh karena kapasitas tower crane 6 ton sedangkan beban 13 rangka baja 

sudah 5,72 ton jadi beban itu sudah maksimum dalam diangkat dalam satu siklus 

 

5.4.2  Perhitungan Produktifitas Materials Hoist 

Pada Tugas Akhir ini Materials Hoist  mempunyai  fungsi yaitu untuk 

mengangkat rangka baja dari supply sampai dengan lantai 3, sehingga terdapat 

waktu pengangkatan. 

 

Tipe/Jenis : Alimak TPL 800 

Kapasitas (q’) : 800 kg 

Efisiensi kerja (E) : 0,75 

Jarak ( h )                                  : 12,6 m 

Waktu tunggu : 10 menit = 600 detik 

Waktu naik : 65 detik 
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Waktu menurunkan : 7 menit = 420 detik 

Waaktu kembali                          : 50 detik 

a. Produktivitas Materials Hoist untuk manaikan baja 

 Waktu siklus (Cm) = waktu tunggu + waktu naik + waktu 
menurunkan + waktu kembali 

               = 600 + 65 + 420+50 

                                = 1135 detik = 19 menit 

  

  Produktivitas materials hoist  per jam  

            Q = 
௤×ଷ଺଴଴×ா

஼௠
 

                                  = 
଴,଼×଺଴×଴,଻ହ

ଵଽ
 

                             = 1,894 ton/jam  

Dari perhitungan produktivitas dan kapasitas alat berat material hoist dan 

tower crane dalam sekali angkut rangka baja dapat diketahui berapa buah rangka 

baja dalam sekali pengangkutan pada Pembangunan Gedung Kuliah FH UII yaitu 

bisa dilihat pada tabel 5.4 sebagai berikut: 

Tabel 5.1 Kapasitas Material Hoist dan Mobile Crane Dalam Sekali Angkut 

Alat Berat 
Kapasitas 

( ton ) 

Produktivitas 

( ton/jam ) 

Kapasitas Sekali 

Angkut ( ton ) 

Material Hoist 0,8 ton 1,894 ton/jam 0,444 ton 

Tower Crane 

Yudistira 
6 ton 38,84 ton/jam 5,77 ton 

 

Tabel diatas hasil dari perhitungan didapat produktifitas kedua alat apabila 

keduanya dapat mengangkat material dengan maksimum atau sama dengan 

kapasitas, karena 1 rangka baja yang memiliki berat 0,444 ton jadi waktu yang 

dibutuhkan kedua alat untuk menyelesaikan pekerjaan mengangkat rang adalah 

sebagai berikut : 
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Materials hoist ,Satu kali siklus dapat mengangkat rangka baja 1 buah dengan 

waktu 19 menit , jadi untuk menyelesaikan 86 buah rangka baja adalah 19 menit x 

86 buah = 1.634 menit atau 27, 23 jam , sedangkan tower crane dalam satu siklus 

dapat mengangkat 13 buah rangka baja selama 6,95 menit jadi waktu yang 

dibutuhkan tower crane untuk mengangkat 86 buah rangka baja adalah = 

(86:13)x6,95 = 45,97 menit atau 0,766 jam 

 

5.4.2 Perhitungan Biaya  

5.4.2.1 Perhitungan Biaya Tower Crane 

 Harga satuan peralatan didasarkan pada biaya tahunan peralatan yang disebut 

harga sewa peralatan persatuan waktu, biaya operasional peralatan, serta biaya 

mobilisasi dan demobilisasi peralatan. 

a. Data Operasional Peralatan Tower Crane, dengan radius 60 m Genset, dengan 

standard mesin 150 KVA 

b. Data Harga Sewa Peralatan  

Biaya Mobilisai dan Demobilisasi  = Rp. 90.000.000,00 / unit  

Harga sewa Tower Crane = Rp. 100.000.000,00/ bulan  

Harga sewa Genset = Rp. 60.000.000/ bulan  

Harga Pondasi Tower Crane + angkur = Rp. 130.000.000,00/ unit  

Biaya Erection dan Dismantle = Rp. 40.000.000/unit  

Biaya operator = Rp. 8.300.000,00/ bulan  

Harga oli = Rp. 28.000,00/ liter  

Harga bahan bakar = Rp. 5.300,00/ liter (solar ) 

Perijinan Disnaker = Rp.10.000.000  
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c. Perhitungan Biaya Produksi  

1. Harga Sewa Tower Crane :  

Dengan asumsi :  

1 hari = 8 jam ( tanpa lembur )  

1 bulan = 25 hari , maka  

1 bulan = 25x8 = 200 jam 

Harga Sewa Alat Tower Crane  

= Rp 100.000.000,00/bulan  

= Rp. 500.000,00 /jam x 10% (ppn) 

  =Rp.550.000/Jam 

Harga Sewa Genset  

=Rp 60.000.000,00/bulan   

= Rp. 300.000,00 /jam  

Maka harga sewa peralatan adalah : = Harga Sewa Genset + Sewa Tower crane 

=Rp.  550.000,00 /jam + Rp 300.000/Jam 

= Rp.  850.000,00/Jam 

 

d. Biaya Operasional Peralatan  

     Biaya Bahan Bakar Kebutuhan bahan bakar = FOM x FW x PBB x PK  

Dimana : 

FOM= Faktor Operasi Mesin = 0,8 (asumsi mesin bekerja optimal 80 % )  

FW = Faktor Waktu = 0.83 (dengan asumsi kerja 50 menit/1 jam )  

PBB = Pemakaian Bahan Bakar, untuk pemakaian solar = 0,2 liter/DK/jam  

PK = Kekuatan Mesin = 150 KVA  

Maka :  

Kebutuhan Bahan Bakar = 0,8 x 0,83 x 0,2 x 150 = 19,92 liter /jam 

= kebutuhan bakar bakar x harga bahan bakar / liter  
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= 19.92 x Rp.5.300,00=Rp.105.576,00/jam 

 

Biaya Pelumas g = 
ୈ୏ ୶ ୤

ଵଽହ,ହ 
+ 

஼

௧
 

Dimana: g = banyaknya minyak pelumas yang digunakan  

DK = Kekuatan minyak = 150 KVA  

F = faktor = ( 0,8 x 0,83 )  

c = isi dari carter mesin = 200 liter  

t = selang waktu pergantian = 42 jam  

 

maka :  

g = 
ଵହ଴ ௫ ଴,଺଺ସ

ଵଽହ,ହ
+

ଶ଴଴

ସଶ
 

= 5.271 liter/jam  

Biaya pemakaian minyak pelumas : = 5,27xRp. 28.000/liter = Rp. 147.560,00/jam 

Maka harga perasional peralatan adalah :  

= Rp.  105.576,00 /jam  +Rp.  147.560,00 /jam   = Rp.  253.136,00 /jam 

 

e. Biaya Operator Biaya operator  

= Rp. 8.300.000,00 / 200 jam  

= Rp. 41.500.00 /jam  

Maka biaya Tower Crane Perjam :  

1. Sewa Peralatan  = Rp. 850.000,00  

2. Biaya Operasional  = Rp. 253.136,00  

3. Biaya Operator  = Rp. 41.500,00     

= Rp. 1.144.636,00/jam 

Total Biaya yang dibutuhkan tower crane untuk mengangkat rangka baja adalah 

lama waktu dikali dengan biaya sewa tower crane per jam nya bisa dilihat di 

bawah ini : 

Total Waktu pengangkatan = 0,7661 jam 

Biaya sewa per jam  = Rp 1.144.636,00 
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Total biaya Tower crane mengangkat rangka baja  = 0,7661 x 1.144.636 

      = Rp. 876.905,64 

5.4.2.2 Perhitungan Biaya Operasional Materials hoist 

             Pada saat dilapangan alat berat Materials Hoist sudah ada berdiri di proyek. 

Jadi waktu Materials Hoist beroperasi sudah proyek berjalan lama karena Materials 

Hoist dibutuhkan untuk mengangkut material-material lainnya. Berikut ini 

perhitungan biaya operasional Materials Hoist selama 1 bulan; 

a. Biaya sewa alat berat 

Rp 8.000.000,00/bulan = Rp 8.000.000,00 

b. Bahan bakar  

Rp 50.000,00/hari x 25 hari = Rp 1.250.000,00 

c. Biaya pasang bongkar tower  

Rp 2.000.000,00  

d. Biaya mobilisasi demobilisasi 
Rp 2.000.000,00 

Total biaya operasional  :  

Rp 8.000.000,00 + Rp 1.250.000,00 + Rp 2.000.000,00 + Rp  

2.000.000,00  

= Rp 13.250.000,00 

Untuk perhitungan total biaya operasional material hoist dapat dilihat pada Tabel 
5.5 di bawah ini : 

Tabel 5. 2 Perhitungan Biaya Total Material Hoist per Bulan 

No Pekerjaan jumlah satuan harga satuan total 

1 
sewa material 
hoist 

1 Bulan Rp    8.000,000 Rp    8,000,000 

2 
mob 
demobilisasi 

1 Unit Rp    2,000,000 Rp    2,000,000 

3 bahan bakar 1 Hari Rp         50,000 Rp    1.250.000 

4 
Pasang bongkar 
tower 

1 Unit Rp    2,000,000 Rp    2,000,000 

5 PPN 10 %   Rp       800,000 Rp        800,000 
Total Biaya Rp  14, 050,000 
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Karena penggunaan materials hoist untuk mengangkat rangka baja tidak sampai 1 

satu bulan jadi peneliti menghitung biaya untuk materials hoist dalam per jam nya, 

yang bisa dilihat di bawah in : 

Biaya sewa  = Rp.8.000.000,00+Ppn 10% per bulan 

 = Rp 44.000,00/jam 

Bahan bakar = Rp 50.000,00/hari 

 = Rp 6.250,00/jam  

Operator  = Rp 100.000/hari   

 = Rp 12.500/ Jam 

Biaya Opersional Materials Hoist = Rp. 62.750/jam 

Biaya materials hoist untuk pekerjaan pengangkatan rangka baja selama 27,23 jam 

adalah sebagai berikut : 

Biaya total  = Rp 62.750,00 x 27,23  

 = Rp 1.708.682,50  

 

5.5 Pembahasan 

5.5.1  Produktifitas Materials Hoist 

Pada bagian analisis di sub bab diatas didapatkan produktifitas dari 

materials hoist yang sebesar 1,894 ton/jam apabila produktifitas ini dihitung untung 

mendapatkan berapa rangka yang bisa diangkat akan mendapatkan hasil yang yang 

berbeda dengan yang di analisis, bisa dilihat di perhitungan dibawah ini : 

Waktu yang di butuhkan untuk mengangkat semua rangka baja, jika dihitung dari 

produktifitas yang dihitung menggunakan kapasitas penuh dari materials hoist bisa 

dilihat dibawah ini : 

Kapasitas   = 1,894 ton/jam 

Jumlah baja    = 86 buah 

Berat 1 rangka baja  = 440,4 kg = 0,4404 ton 
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Total berat rangka baja = 86 x 0,4404 

    = 38,184 ton 

Waktu yang dibutuhkan materials hoist untuk mengangkat semua rangka baja, 

menggunakan kapasitas penuh: 

Waktu = 
஻௘௥௔௧ ௧௢௧௔௟ ௥௔௡௚௞௔ ௕௔௝௔

௉௥௢ௗ௨௞௧௜௙௜௧௔௦ ௠௔௧௘௥௜௔௟௦ ௛௢௜௦௧
 = 

ଷ଼,ଵ଼ସ ௧௢௡

ଵ,଼ଽସ ௧௢௡/௝௔௠
 = 20,16 jam 

Sedangkan apabila dihitung dari berapa lama per siklus materials hoist, didapat 

hasil sebagai berikut : 

Waktu 1 siklus dapat mengangkat 1 buah rangka sehingga  

Total waktu pengangkatan = 86 buah x 19 menit = 1.634 menit = 27,233 jam 

Perbedaan yang saya dapat ini dikarena ketika digunakan dengan kapasitas, 

perhitungan menggunakan kapasitas penuh dari materials hoist yaitu 800 kg atau 

0,8 ton padahal 1 rangka baja beratnya 440,4 kg jadi sekali siklus hanya dapat 

mengangangkat 1 buah rangka baja  

Kelemahan  

a. Apabila mengangkat rangka baja ini saaat sampai tempatnya susah untuk 

peletakannya 

b. Hanya dapat melakukan pekerjaan secara vertikal 

Kelebihan 

a. Murah dalam sewa secara keseluruhan 

b. Pemasangan lebih cepat  

5.5.2  Produktifitas Tower Crane 

Pada sub bab ini pembahasan tentang produktifitas tower crane, produktifitas tower 

crane didapat 38,84 ton/jam hasil ini didapat dengan rumus yang sudah ada hasil 

ini kurang relevan karena perhitungan yang digunakan adalah kapsitas penuh, 

karena saaat pengangkatan tidak bisa jika tower crane harus mengangkat beban 

tepat 6 ton dikarena 1 rangka baja memiliki berat 440,4 kg atau 0,44 ton, karena 
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jika 6 ton dibagi 0,44 ton didapat hasil 13,63 buah karena hal ini jika waktu yang 

dibutuhkan untuk mengangkat semua rangka baja ini menggunakan waktu yang 

dibutuhkan oleh tower crane dalam satu siklus nya 

Kelebihan 

a. Biaya lebih murah dalam pengangkatan rangka baja  

b. Dapat menjangkau jarak horinsontal dan vertikal 

Kekurangan 

a. Biaya sewa lebih mahal secara keseluruhan 

b. Waktu perakitan dan pembongkaran lebih lama dari materials hoist 

5.5.3  Biaya Materials Hoist 

Dalam sub bab ini dijelaskan tentang pembahasan biaya sewa materials hoist, dalam 

perhitungan perbulanya sewa materials hoist didapatkan hasil Rp. 14.050.000 sudah 

termasuk PPn sebesar 10 % , sedangkan karena untuk mengangkat rangka baja tidak 

sampai 1 bulan lamanya jadi dihitung biaya sewa materials hoist untuk mengangkut 

rangka baja saja, yang didapatkan hasil Rp 1.708.682,50  

5.5.4  Biaya Tower Crane 

Pada sub bab ini akan di jabarkan tentang pembahasan tentang biaya tower crane, 

pada perhitungan biaya sewa untuk tower crane didapatkan hasil 

Rp.1.144.636,00/jam harga sewa ini adalah sewa tower crane dalam per jam nya 

belum termasuk dengan biaya demobilisasi,pondasi , pemasangan dan 

pembongkaran, karena untuk mengangkat semua rangka baja yang dilakukan oleh 

tower crane, didapat kan waktu 0,7661 jam ( kurang dari 1 jam ) hasil ini didapat 

karena dalam 1 siklus yang dilakukan oleh tower crane ini dapat mengangkat 13 

buah rangka baja, 13 rangka baja ini masih dibawah dari kapasitas tower crane . 

biaya total tower crane dalam melalukan pekerjaan pengangkatan rangka baja ini 

adalah Rp 1.708.682,50 , biaya ini adalah hanya biaya operasional per jam nya 

sedangkan belum termasuk dengan biaya pondasi, demobilisasi, dan lain lain yang 

biaya nya cukup besar 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

6.1   Kesimpulan 

Dari analisis dan  perhitungan dengan metode pengamatan dilapangan dan  

wawancara maka waktu dan biaya penggunaan alat berat Materials Hoist dan tower 

crane pada proyek Pembangunan Gedung Kuliah Fakultas Hukum UII. Maka dapat 

disimpulkan : 

1. Produktivitas Materials Hoist menngangkut rangka baja berdasarkan data 

dilapangan yaitu selama 1 jam hanya bisa mengangkat sekitar 3 buah 

rangka baja prouktifitas materials hoist itu sendiri adalah 1,894 Ton/ jam. 

Sedangkan  produktivitas tower crane 38,84 ton/jam sehingga 

materiadapat mengangkut rangka baja  berdasarkan perhitungan yaitu 

selama 1 jam bisa mengangkat semua rangka baja yang ada yaitu sekitar 

86 buah buah rangka baja.   

2. Waktu yang dihabiskan Materials Hoist untuk menyelesaikan 

pengangkutan struktur rangka baja pada pengamatan dilapangan adalah 

27,23 jam dengan biaya operasional sebesar Rp 1.708.682,50 . Sedangkan 

waktu yang dihabiskan tower crane untuk menyelesaikan pengangkutan 

struktur rangka baja berdasarkan teori adalah 0,766 jam dengan biaya 

operasional sebesar Rp.876.905,64.  

Durasi = 
ெ௔௧௘௥௜௔௟௦ ு௢௜௦௧

்௢௪௘௥ ௖௥௔௡௘
  = 

ଶ଻,ଶଷ

଴,଻଺଺
 = 35,33 : tower crane 35,33 kali lebih cepat 

dari materials hoist dalam mengangkat rangka baja 

Biaya   = 
ெ௔௧௘௥௜௔௟௦ ு௢௜௦௧

்௢௪௘௥ ௖௥௔௡௘
 = 

ଵ.଻଴଼.଺଼ଶ,ହ

଼଻଺.ଽ଴ହ,଺ସ
 = 1,94 : materials hoist 1,94 kali lebih 

mahal dari tower crane dalam biaya operasional dalam mengangkat rangka 

atap baja 

Jadi tower crane lebih produktifitas dibandingkan Materials Hoist dalam 

pengangkutan rangka baja dalam 1 jam . Tetapi dari segi biaya operasional 

Materials Hoist lebih murah dibandingkan dengan tower crane. 
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Menurut saya lebih baik menggunakan Tower crane meskipun biaya sewa 

Rp.876.905,64, dikarenakan jika menggunakan tower crane kemungkinan waktu 

pelaksanaan pembangunan gedung kuliah FH UII bisa selesai lebih cepat dari pada 

dengan rencana yang ada sekarang, karena jika sudah sewa tower crane dengan 

biaya yang cukup besar pasti akan di gunakan semaksimal mungkin sehingga bisa 

efektif dalam penggunaan 

 

 

6.2   Saran 

Untuk penelitian selanjutnya saya sarankan untuk pekerjaan keseluruhan 

dalam proyek konstruksi, dan untuk penelitian selanjutnya tentang tower crane bisa 

di bandingkan dengan tower crane yang beda kapasitas, beda ukuran , dan lain lain 

nya 
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Gambar Materials hoist di proyek FH UII 
 

 
 

 
 

   
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

Gambar Penelitian di proyek PT AHI 
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